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ABSTRAK 

 

Sisilia Maulani: 1601125043. “Pertumbuhan Planlet Venus Flytrap (Dionaea 

muscipula Ellis) Selama Tahap Aklimatisasi pada Berbagai Media Tanam”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media 

aklimatisasi terhadap pertumbuhan Dionaea muscipula Ellis dan untuk 

mendapatkan media yang paling sesuai. Penelitian ini dilaksanakan di Green  

House, Laboratorium Kultur Jaringan, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 

Bogor, LIPI pada bulan Januari 2020 sampai bulan Maret 2020. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimental dengan menggunakan desain RAL 

(rancangan acak lengkap). Dalam penelitian ini faktor yang diteliti adalah faktor 

dari media tanam. Jenis media tanam yang digunakan sebagai media aklimatisasi 

adalah sphagnum moss, arang sekam, cocopeat, dan kombinasi media campuran 

(sphagnum moss : arang sekam, sphagnum moss : cocopeat, arang sekam : 

cocopeat, dan sphagnum moss : arang sekam : cocopeat) sehingga didapatkan tujuh 

taraf perlakuan dengan tiga ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengaruh jenis media tanam tidak berbeda nyata pada jumlah capit dan jumlah 

daun. Media kombinasi sphagnum moss : cocopeat memberikan pengaruh baik 

terhadap jumlah daun dan jumlah kantong dalam pertumbuhan planlet Dionaea 

muscipula Ellis. Persentase hidup tertinggi ditunjukkan pada media kombinasi 

sphagnum moss : arang sekam. Tujuh media perlakuan dapat digunakan karena 

memacu dan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan planlet Dionaea 

muscipula Ellis selama tahapan aklimatisasi. Kesimpulannya bahwa semua media 

tanam aklimatisasi yang digunakan dalam penelitian ini, dapat memacu 

pertumbuhan planlet Dionaea muscipula Ellis. 

 

 

Kata kunci : Aklimatisasi, In vitro, Media tanam, Dionaea muscipula Ellis 
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ABSTRACT 

 

Sisilia Maulani: 1601125043. “Growth of Venus Flytrap (Dionaea muscipula 

Ellis) Growth in Several Growing Media During the Acclimatization Stage”. Essay. 

Jakarta: Biology Education Study Program Faculty Of Teacher Training And 

Education, University Of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

 This research aimed is to at studying various kinds of media related to the 

growth of Dionaea muscipula Ellis and to obtain the most suitable media.  

This research was conducted at the Green House, Tissue Culture Laboratory, 

Research Center on Plant Conservation and Botanic Gardens, LIPI in January 2020 

until March 2020. The research method used was an experimental method using a 

completely randomized design. In the study, the factors used were the growing 

media factors. The variation of plant media used as acclimatization were sphagnum 

moss, husk charcoal, cocopeat, combination of sphagnum moss and husk charcoal, 

combination of sphagnum moss and cocopeat, combination of husk charcoal and 

cocopeat, combination of sphagnum moss, husk charcoal and cocopeat so we get 

treatments as many as seven types with three replications. The results of this study 

indicated that the effect of media types was not significantly different on the number 

of claws dan the number of leaves. Sphagnum moss: cocopeat combination media 

have a good influence on the number of leaves and the number of bags in the growth 

planlet Dionaea muscipula Ellis. Life percentage is shown in moss sphagnum 

combination media: husk charcoal. Seven media can be used because they stimulate 

and provide growth to Dionaea muscipula Ellis plantlets during the acclimatization 

stage. The conclusion is that all acclimatization growing media used in this study, 

can stimulate the growth of Dionaea muscipula Ellis plantlets. 

 

 

Keywords: Acclimatization, In vitro, Growing media, Dionaea muscipula Ellis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman merupakan makhluk hidup yang selalu tumbuh dan 

berkembang. Setiap tanaman memiliki ciri khas dan karakteristiknya sendiri 

yang membuatnya terlihat berbeda dengan jenis lainnya. Keindahan dan 

keunikan suatu tanaman dapat membuat tanaman tersebut menjadi popular, 

dicari oleh banyak orang, memiliki harga yang tinggi, dan diinginkan 

kehadirannya dalam sebuah taman atau kebun. Tanaman sendiri dibagi 

dalam beberapa kelompok, salah satu yang sering dijumpai adalah tanaman 

hias. Menurut Evinola (2019:95) tanaman hias adalah tanaman yang 

pengelompokannya berdasarkan fungsi dari tanaman hortikultura pada 

bidang pertanian. Setiap tanaman hias memiliki karakter masing-masing, 

dan karakter tersebut dapat dilihat dari daya tariknya yang berbeda (Lestari, 

G. & Kencana, 2008:7). Tanaman hias yang dapat dilihat berdasarkan daya 

tariknya salah satunya adalah tanaman karnivora. 

Tanaman karnivora adalah tanaman berbunga yang memangsa 

hewan dengan mekanisme perangkap khusus untuk menangkap dan 

membunuh mangsa seperti serangga, laba-laba, vertebrata kecil dan lain-

lain, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuhnya. Tumbuhan karnivora 

dapat tumbuh di tempat yang miskin nutrisi, karena mereka mendapatkan 

hara dan sebagian makanannya dari hewan atau mangsanya. Mereka 

menggunakan mekanisme perangkap khususnya dengan memanfaatkan 

daun penjebaknya sebagai jebakan karena memiliki warna merah cerah, sari 
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bunga ekstra, dan ekstensi daun untuk memikat mangsa (Brittnacher, 2013; 

Banisetti, 2018). 

Pada family Droseraceae terdapat 3 genus yang masih hidup yaitu 

genus Aldrovanda, Dionaea dan genus yang terbesar yaitu Drosera. Setiap 

genus memiliki berbagai macam jenis atau spesies. Genus Aldrovanda 

(akuatik) tersisa hanya ada satu spesies yang masih hidup yaitu Aldrovanda 

vesiculosa, spesies pada genus Dionaea (terrestrial) adalah Dionaea 

muscipula Ellis, keduanya memiliki daun jebakan yang aktif dan genus 

Drosera salah satu genus terbesar tanaman karnivora yang kurang lebih 

memiliki 194 spesies seperti Drosera magnifica (Brazil), Drosera aberrans, 

Drosera allantostigma (Australia), Drosera condor (Peru), dan spesies 

Drosera lainnya (Poppinga et al., 2013). 

Daun jebakan aktif yang dimiliki oleh venus flytrap, memiliki 

mekanisme dalam memaksa mangsanya yaitu serangga dengan cara 

mengeluarkan senyawa pada tubuhnya. Senyawa yang dilepaskan adalah 

senyawa organik volatile yang mudah untuk menguap dan mengeluarkan 

aroma. Karena aroma yang dikeluarkan memiliki kesamaan seperti bau 

makanan, maka hal ini yang dapat menarik serangga ke dalam daun 

penjebak. Daun penjebak pada venus ini bersifat oportunistik, sehingga 

ketika serangga atau mangsa yang tertarik oleh aroma senyawa yang 

dilepaskan dan menyentuh bagian dalam pada daun penjebak seperti rambut 

halus maka sentuhan itu akan memberikan stimulus terhadap gerakan daun 
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perangkap untuk menjebak mangsanya (Hutchens & Luken, 2009; 

Kreuzwieser et al., 2014; Ueda et al., 2010). 

Dionaea atau semak venus (venus flytrap) bersifat endemik pada 

area terbatas dataran pantai atau pesisir Carolina, termasuk bagian tenggara 

di Carolina utara dan bagian timur laut di Carolina selatan di Amerika 

serikat. Biasanya, Dionaea tumbuh di daerah semi pocosin atau semi 

sabana, atau di zona sekitar tepi dimana pocosin terbatas (Luken, 2005). 

Distribusi sebagian besar populasi tanaman ini secara alami terjadi dalam 

radius 190 kilometer di sekitar kota Wilmington pada ketinggian antara 0-

70 mdpl. Kisaran distribusi Dionaea telah sangat berkurang selama 

perburuan liar yang luas, perusakan habitat dan faktor lainnya. (McPherson, 

2010:225).  

Tanaman karnivora ini, venus flytrap tumbuh pada habitat yang 

miskin akan nutrisi, bersifat asam, dan di daerah yang lembab. Rawa yang 

basah, tanah yang lembab, dan savanna berumput termasuk pada habitat 

yang ideal untuk tanaman ini tumbuh (Rice, 2006:77). Kelembaban di 

habitat venus flytrap (Dionaea muscipula Ellis) tinggi, dan biasanya 

berkisar antara 30%-90%, meskipun titik embun sering tercapai pada malam 

hari di musim semi, musim panas dan musim gugur. (McPherson, 

2010:255). Sinar matahari penuh juga diperlukan oleh tanaman ini. Apabila 

sinar matahari yang diterima hanya 50%, maka tanaman dapat mengalami 

kerusakan seperti kurangnya produksi bunga dan lemahnya struktrur daun. 
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Suhu yang optimal untuk pertumbuhan venus flytrap kisaran 20-28 Celcius 

(Rice, 2006:78) 

Banyaknya informasi tentang fisiologis terhadap tanaman penjebak 

ini untuk diketahui mengenai pergerakan tanaman, nyatanya dalam 

pelestarian spesies ini hanya memberikan manfaat yang sedikit karena 

sudah sejak tahun 1970 tanaman venus memiliki status konservasi yang 

rentan (Hatcher & Hart, 2014). Dionaea muscipula Ellis termasuk kategori 

rentan (VU/Vulnerable) sesuai dengan kriteria dalam IUCN Redlist atau 

daftar merah IUCN (IUCN, 2000). Itu juga dianggap Rentan (G3), 

menggunakan kriteria NatureServe. Spesies ini terancam oleh pengumpulan 

berlebihan dari alam, karena memiliki rentang yang sempit di dataran pantai 

Carolina Utara dan Selatan, tetapi pada tingkat yang lebih besar juga 

terancam oleh hilangnya habitat dan kebakaran, yang dapat mengubah 

habitat aslinya. Dionaea muscipula Ellis tercantum dalam lampiran 

appendix II di CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora), yang mengamanatkan mengenai 

peraturan tentang perdagangan internasional spesies terancam (CITES, 

2019). 

Semak venus atau venus flytrap (Dionaea muscipula Ellis) bisa 

berkembangbiak dengan reproduksi secara generative dan vegetative. 

Reproduksi secara generative (berbunga dan penyerbukan) dilakukan 

dengan penyerbukan buatan dan dapat terjadi oleh bantuan serangga atau 

yang disebut pernyerbukan serangga (entomogami). Menurut Roberts & 
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Oosting (1958) bahwa spesies ini ekologi reproduksinya secara 

“entomophilous” yaitu penyerbukan bunga yang terlaksana dibantu oleh 

berbagai kumbang, lalat kecil dan mungkin laba-laba, yang semuanya dapat 

dilihat di bunga-bunga yang membantu dalam proses penyerbukan. Bunga 

pada tanaman venus tingginya sekitar 10-20 cm di atas dedaunan dan daun 

perangkap, sehingga ketika ada serangga yang membantu penyerbukan 

pada bunga itu, serangga tidak akan terjebak pada daun perangkap (Affolter 

et al., 2016).  

Reproduksi secara vegetative dilakukan dengan cara vegetative 

buatan yaitu  perbanyakan secara fertilisasi in vitro atau kultur jaringan. 

Dengan melakukan percobaan terhadap berbagai media atau modifikasi 

media yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan perbanyakan tanaman 

venus flytrap. Dengan cara in vitro, tidak dibutuhkannya banyak ruang 

untuk melakukan perbanyakan terhadap tanaman venus flytrap. Karena 

spesies ini memiliki syarat hidup yang spesifik, membuat tanaman ini 

dibatasi pasokannya dari habitat aslinya. Maka hal itu perbanyakan secara 

kultur in vitro dilakukan untuk mengatasi keterbatasan pasokan tanaman ini. 

(Pakulski & Budzianowski, 1996).  

Teknik kultur in vitro pada venus flytrap telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti. Teknik ini digunakan untuk perkembangbiakan tunas dari 

eksplan anakan yang diinduksi dan dipelihara dalam media yang 

dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi media, pH, sumber nitrogen, dan 

total garam (Hutchinson, 1984), lalu digunakan untuk etiolasi, orientasi dan 
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iluminasi pada eksplan hasil dari regenerasi tanaman yang digunakan 

sebagai sumber eksplan (Teng, 1999), dan kemampuan menumbuhkan atau 

mikropropagasi tunas dalam pembentukan akar dan proliferasi tunas dengan 

pengaruh penggunaan jenis dan konsentrasi media, pH, dan dilakukannya 

perakaran pada media tanam pasir : lumut (1:1) (Jang, et al., 2003). Namun 

belum banyak diketahui mengenai media tanam lainnya yang dapat 

mengganti peran sphagnum moss sebagai media pengakaran untuk tanaman 

venus flytrap. 

Tumbuhan venus flytrap atau penangkap lalat venus masih belum 

banyak dibudidayakan di Indonesia, karena masyarakat Indonesia masih 

belum begitu mengenal tanaman karnivora atau tanaman venus flytrap ini. 

Saat ini hanya sedikit yang tertarik untuk memelihara tumbuhan venus 

flytrap dan banyak orang yang masih ragu untuk menanam tumbuhan ini. 

Belum banyak yang mengetahui bagaimana cara membudidayakan tanaman 

venus flytrap tersebut terutama dalam hal media tanam yang cocok dan 

sederhana agar tanaman tetap tumbuh dan hidup. Oleh karena itu, budidaya 

venus flytrap perlu ditingkatkan untuk memacu kualitas dan kuantitas 

tumbuhan venus, salah satunya adalah faktor jenis media yang digunakan. 

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 

media tanam yang cocok untuk tumbuhan venus flytrap selama tahap 

aklimatisasi dari hasil kultur jaringan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan 

dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Media tanam apakah yang dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman 

venus flytrap? 

2. Apakah jenis media tanam yang diberikan dapat efektif terhadap 

pertumbuhan tanaman venus flytrap? 

3. Bagaimana pengaruh jenis media tanam pada pertumbuhan tanaman 

venus flytrap? 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Permasalahan yang diteliti dibatasi hanya pada pengaruh variasi 

media tanam terhadap pertumbuhan planlet venus flytrap hasil kultur 

jaringan selama tahap aklimatisasi.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada “Apakah ada 

pengaruh pemberian variasi media tanam terhadap pertumbuhan planlet  

venus flytrap hasil kultur jaringan selama tahap aklimatisasi?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variasi media tanam terhadap pertumbuhan planlet venus flytrap pada 

tahapan aklimatisasi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi ilmu pengetahuan  

a. Penelitian ini untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

pertumbuhan tanaman venus flytrap (Dionaea muscipula 

Ellis) yang diberikan beberapa macam media tanam pada 

tahap aklimatisasi. 

b. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang memerlukan 

informasi untuk budidaya tanaman venus flytrap di masa 

yang akan datang, terutama pengembangan venus flytrap 

yang berasal dari hasil kultur jaringan. 

c. Sebagai referensi pada materi kultur jaringan pada mata 

pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

d. Untuk menambah bahan bacaan tentang kultur jaringan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dimanfaatkan sebagai informasi dan 

referensi dalam penelitian selanjutnya untuk dikembangan kembali.
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